BAB V

PENUTUP

5.1 Keimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian pada objek eir terju

kali anjah di desa sambik elen kecamatan bayan kabupaten Lombok utara dalam

mengetahui apa saja yang menjadi kendala dan permasalahan serta potensi apa

saja yang bisa di kembangkan dengan menggunakan analisis SWOT, Maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Wisata Air Terjun Kali Anjah memiliki potensi yang sangat besar untuk
bisa di kembangkan, karna dengan banyaknya potensi yang beragam
diantaranya adalah: Kali Anjah memiliki potensi alam seperti air terjun
yang memiliki view begitu indah yang alirannya langsung dari segara
anak. lalu kemudian Air Terjun Kali Anjah memiliki pemandangan alam
yang indah seperti Persawahan, Gunung Rinjani, dan air Terjun Kali
Anjah ini memiliki area perkebunan yang bisa dijadikan tempat wisata,
sehingga keunggulan utama yang di miliki oleh kawasan air terjun kali
anjah yakni kondisis alamnya masih aalami serta dudkungan serta antusias
masyarakat setempat sangat mendukung kan keberlanjutan objek wisata
ini untuk terus di kembnagkan kedepannya.

berdasarkan hasil yang sudah di hitung di atas adalah menunjukan bahwa
objek wisata air terjun kali anjah memiliki potensi yang cukup besar untuk

bisa di kembangkan lebih lanjut untuk menjadi kawasa objek wisata yang
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bertahan dan berkembang. Adapun beberapa kendala yang belum terkaper
dalam sistem penataan itu adalah salah satunya jalur transportasi,
kurangnya pasilitas penujang, dan kurangnya ajang promosi belum juga
terkendala dengan belum adanya lirikan dari pemerintah setempat
bagaimana bisa memebrikan solutif terkait pengembangan objek wisata
tersebut. adapaun skema yang di sudah di wacanakan di antaranya;
= meningkatkan kualitas SDM yang tinggi untuk daya saing dalam
mengembangkan potensi wisata yang ada.
= Kemudian menggencarkan promosi untuk menarik wisatawan dan
menggarap potensi yang ada sesuai dengan permintaan tren
pariwisata saat ini terutama untuk kegiatan wisata.
= Merawat serta memperbaiki maupun membangun sarana dan
prasarana yang belum memadai.
=  Memberikan pendidikan kepariwisataan untuk masyarakat sekitar
Objek Wisata, dan membangun hubungan kerjasama dengan pihak-
pihak swasta.
= Meningkatkan pengawasan dalam pengelolaan desa wisata, dan
meningkatkan  keterlibatan =~ masyarakat ~ sekitar  dalam
memaksimalkan kepariwisataan di ir Terjun Kali Anjah.
= Membuat regulasi yang kuat sehingga mampu membuat
POKDARWIS wisata berkelanjutan dan mengurangi persaingan

yang tidak sehat.
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5.2

= membuat website desa khusus untuk mengelola dan
mempromosikan Wisata Air Terjun Kali Anjah yang di kelola oleh
pokdarwis di bawah naungan BUMDes.
Saran

Sehubungan dengan pembahasan sebelumnya, maka saran-saran yang

perlu disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Memperkuat regulasi dan aturan terkait dengan pengembangan dan
pengelolaan desa wisata Reaktivasi kelompok sadar wisata
(POKDARWIS), agar menjadi pelopor sadar wisata, sadar lingkungan,
dan sadar budaya guna meningkatkan pemahaman tentang kepariwisataan
pada masyarakat.

Mengadakan sosialisasi kepariwisataan untuk menyadarkan masyarakat
sadar pariwisata. Serta membagun kerja sama dengan pihak-pihak yang
mau berinvestasi baik dari instansi pemerintahan maupun pengusaha
swasta lainnya. kemudian mencari donatur dalam sistem kerjasama
bagaimana bisa mencari suntikan dana dalam melengkapi segala fasilitas
yang belum ada, baik perbaikan jalut menuju lokasi dan saran prasarana

lainya.
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